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Abstract
A chaotic  tragedic  riots happened in May 1998 
where the majority of the victims were Chinese ethnics 
as a sign that stereotypes, prejudices, hates between 
Chinese ethnics group and non- Chinese werestill going 
on in Indonesia. Meanwhile, the new recent  Chinese 
generation, however is different from his/her anchestors. 
Therefore intercultural communication is needed to close 
the gap. One of thecommunication forms that would be 
able to reduce stereotypes, prejudices, and hates is stand-
up comedy. This article looks at how mindfulness can be 
done through a non-serious dialogue to create common 
understanding.
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Latar Belakang
 “ Gue Ernest dan gue Cina..., kata Ernest 
Prakasa (29) dengan enteng dalam stand-up 
comedy tayangan Kompas, Sabtu (1/10) malam. 
Penonton tertawa terbahak-bahak. Dengan 
gaya slengean , santai seenaknya, dia membuka 
komedi dengan menjelaskan identitasnya. “Yah, 
seperti yang anda bisa lihat, saya berasal dari 
ras minoritas di negara kita ini. Kelihatan 
jelas,...ya? Enggak gampang menjadi orang 
Arab di sini...” Penonton meledak dalam tawa 
karena secara fi sik Ernest benar-benar bukan 
Arab (Kompas, 9 Oktober 2011).
Ini adalah omongan dalam sebuah acara 
komedi yang  jelas mengundang reaksi tertawa 
oleh para penonton yang hadir.  Kalau orang 
lain yang bukan Cina dan berkata kepada Ernest 
yang jelas-jelas Cina, dan tentu bukan dalam 
acara komedi, “dasar Cina kau”, maka reaksi 
dari yang mendengarnya tentu pasti marah 
dan merasa tersinggung. Masih terbayang 
dalam ingatan kita betapa sebagian warga 
negara Indonesia keturunan etnis Tionghoa 
merasakan ketakutan dan trauma ketika terjadi 
kasus kerusuhan di Jakarta pada Mei 1998 
lalu. Sebagian dari mereka menjadi korban 
kekerasan, sebagian wanita diperkosa, dan harta 
bendanya dijarah dan dibakar. 
Kasus kerusuhan Mei 1998 jelas bukan 
persoalan konfl ik antara  etnis. Kerusuhan itu 
terjadi sebagai akibat dari peralihan kekuasaan 
dari rezim Orde Baru ke Orde Reformasi, 
tetapi  yang menjadi korban adalah orang-
orang keturunan Tionghoa yang sudah lama 
lahir,  hidup dan berdiam di Negara kita ini. 
Lalu mengapa terjadi permusuhan yang  bisa 
mengarah pada timbulnya kerusuhan? Sebelum 
kasus Mei 1998, sudah beberapa  kali terjadi 
kasus  serupa, walaupun dengan skala yang 
lebih kecil, yang menunjukkan permusuhan 
antara etnis keturuan Cina dan yang bukan 
Cina. Lalu  Bagaimana pernilaian orang-orang 
Cina keturunan ini terhadap orang-orang yang 
bukan Cina yang sama-sama hidup di negara 
ini, dan sebaliknya?   
Stereotip
Walter Lippman disebut-sebut sebagai 
orang pertama yang menggunakan istilah 
stereotip. Streotip dimaksudkan sebagai gam-
baran mental di kepala kita tentang kelompok 
lain yang kita nilai sebagai berlaku terhadap 
seluruh anggota kelompok itu dan mem-
pengaruhi perasaan kita terhadap mereka 
(Gudykunst & Young Yun Kim, 1997; Fred E. 
Jandt, 2007). 
Lalu apa setereotip yang kita lekatkan 
pada kelompok masyarakat keturuan Cina yang 
berdiam di Indonesia?  Mereka adalah orang-
orang yang hanya datang numpang hidup di 
negara ini dan tidak merasa memiliki negara 
ini. Mereka umumnya orang yang secara 
ekonomi mampu, dan karena itu tidak mau 
membaur dengan orang lain. Mereka cenderung 
membentuk kelompok ingroupnya sendiri. 
Fenomena adanya pemukiman Cina dimana-
mana di hampir semua negara seperti Cina Town, 
atau pecinan untuk sebutan kita di Indonesia 
dengan area pusat perdagangannya seperti 
Glodok memperkuat kesan kecenderungan 
ingroup ini. Stereotip lainnya adalah orang 
Cina yang ada di Indonesia itu cenderung 
diskriminatif dalam perilakunya. Contoh 
yang sering disebut terkait dengan perilaku 
diskriminatif ini adalah dalam soal penggajian. 
Kalau pimpinan perusahaannya adalah orang 
Cina maka karyawan-karyawan keturunan Cina 
akan digaji lebih tinggi dari pada orang-orang 
yang bukan Cina. Ini adalah bentuk diskriminasi 
etnis. Kira-kira itulah stereotip tentang orang 
Cina, yang dilekatkan pada diri mereka oleh 
orang lain. 
Lalu stereotip yang sering dilekatkan 
oleh orang Cina keturunan kepada orang yang 
bukan Cina antara lain pingin cepat kaya tetapi 
kurang berusaha, dan sikap mental mereka, 
dengan menunjuk pada etnis yang mayoritas 
di Indonesia, ini sekelas kuli alias pembantu 
rumah tangga. Stereotip seperti ini  terkesan 
sangat merendahkan etnis tertentu. Ini bisa 
memicu  kemarahan dan dapat menimbulkan 
konfl ik antaretnis. 
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Prejudice
Istilah  prejudice berasal dari kata bahasa 
Latin praejudicium yang berarti preseden atau 
sebuah penilaian yang mendahului putusan 
atau pengalaman. (Gudykunst & Yun Kim, 
1997). Mirip dengan apa yang dalam konsep 
pengetehuan disebut sebagai putusan apriori. 
Prejudice ini,  menurut penjelasan Fred E. Jandt 
(2007) adalah semcam perasaan kebencian atau 
ketidaksukaan yang irrasional sifatnya terhadap 
kelompok agama, etnis, atau kelompok orientasi 
seksual tertentu. Perasaan tidak senang itu lalu 
terekspresi dalam tindakan diskriminatif. Dan 
konsep ini masih berkaitan dengan stereotip 
(Gudykunst & Yn Kim, 2007).
Misalnya, orang Cina keturunan ini, 
karena selalu berurusan dengan bisnis,  men-
dapat kan stereotip sebagai kelompok yang 
merusak perekonomian Indonesia. Mereka 
selalu mendapatkan keistimewaan dalam urusan 
kredit di bank dalam jumlah yang besar pada 
masa pemerintahan Orde Baru. Oleh karena itu 
muncul perasaan  ketidaksukaan atau kebencian 
kepada kelompok ini.
Rasa kebencian dan ketidaksukaan 
terhadap orang Cina itu sebenarnya memiliki 
sejarah yang cukup panjang, sejak awal 
munculnya istilah yang membedakan antara 
Pribumi dan keturunan Cina.  Istilah ini adalah 
bikinan pemertintah kolonial Belanda. Sebagai 
warga keturunan Timur Asing, keturunan 
Cina mendapatkan banyak keistimewaan di-
bandingkan dengan warga pribumi. Misalnya, 
keturunan Cina mendapatkan hak dari 
Pemerintah Kolonial Belanda untuk menjual 
barang-barang impor, membuat esktrak hasil 
pertanian untuk diekspor, mendapatkan hak 
monopoli untuk pengumpulan bea jalan, 
ongkos pasar, garam, dan juga candu (Jacques 
Betrand, Nasionalisme dan Konfl ik Etnis di 
Indonesia, 2012: 98). Keistimewaan ini tentu 
saja mengundang perasaan tidak suka dari 
warga pribumi. Setelah kemerdekaan pun 
perasaan serupa itu tetap ada dan tidak hilang 
begitu saja, walaupun warga keturunan Cina itu 
sudah berganti generasi, dan  cara berpikir dan 
berperilaku mereka pun sedikit banyak sudah 
berubah dibandingkan dengan para leluhurnya 
terdahulu.   
Pendekatan Keamanan
Indonesia diakui sebagai sebuah negara 
yang sangat pluralistik dari segi agama, suku, 
etnis, dan budaya. Keberagaman ini, di satu 
segi merupakan modal kekayaan bangsa, 
tetapi di lain pihak menjadi persoalan serius 
jika tidak dikelola dengan baik. Kekuatiran 
itu sudah terbukti menjadi kenyataan. Kita 
telah menyaksikan betapa telah terjadi banyak 
konfl ik antara etnis, agama, dan budaya terjadi 
di Negara ini, termasuk konlfi k atau kerusuhan 
mei 1998 sebagaimana sudah disebut di 
atas. Ketidakpuasan, kecurigaan, prasangka, 
prejudice, dan stereotip tetap ada dan terpelihara 
di antara kelompk etnis keterunan Cina dan yang 
bukan Cina. Yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam soal ini lebih pada usaha menjaga 
keamanan untuk mencegah pecahnya konfl ik 
yang dinilai oleh sebagian orang  sebagai tidak 
menyelesaikan masalah.
Terbukti bahwa selepas rezim Orde Baru, 
negara ini terus-menerus dilanda kofl ik. Sejak 
kerusuhan Mei 1998 muncul berbagai konfl ik 
lain yang  menyusul seperti konfl ik Ambon, 
konfl ik di Poso, konfl ik di Kalimantan Barat 
antara etnis Madura dan Dayak, dan terakhir 
pada akhir Oktober 2012 muncul konfl ik di 
Lampung.  
Seharusnya yang pertama dilakukan 
adalah pendekatan dari segi budaya, dan bukan 
dari pedekatan stabilitas dan keadaman. Dalam 
proses pembangunan,  pada masa Orde Baru, 
pencarian bangsa ini pertama-tama lebih tertuju 
pada  pertumbuhan ekonomi dengan  didukung 
oleh peran politik dan keamanan sebagai sesuatu 
yang dianggap lebih penting dibandingkan 
dengan kebudayaan.  Faktor budaya dianggap 
kurang penting dan karena itu lebih banyak 
diabaikan.  Kebijakan yang demikian  sudah 
berlangsung lama  sejak tahun 1966 (Kompas, 
2012).
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Karena itu, kita bisa menduga bahwa 
dengan masih berkembangnya prejudice, 
prasangka, stereotip ,sementara model pen-
dekatan dari pemerintah sendiri masih tetap 
dengan cara yang lama, yaitu  pendekatan 
keamanan dan bukan budaya, maka konfl ik 
sewaktu-waktu masih akan merebak di antara 
berbagai kelompok etnis non Cina seperti 
Ambon, Flores, Madura, Dayak, Bali, Lampung 
dst.  Sementara di kalangan etnis Cina sendiri, 
sekalipun sudah ada sedikit perubahan sikap 
dan penilaian, namun belum seratus persen 
merasa bahwa mereka sudah menjadi bagian 
dari Indonsea. Menurut catatan Kompas 
(Minggu, 4 November, 2012),  70,1 % sudah 
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama 
sebagai WNI, 70,3% telah menjadi bagian dari 
budaya Indonesia, 77,8% bersedia menonton 
pertunjukan kebudayaan Tionghoa. Itu berarti 
sekitar kurang-lebih 30% belum mendapatkan 
kesempatan yang sama sebagai WNI, belum 
menjadi bagian dari budaya Indonesia, 
dan belum bersedia menonton petunjukan 
kebudayaan Tionghoa. Lalu bagaimana caranya 
supaya prosentasi ini bisa berubah dari kira-kira 
70-an% menjadi 100%? 
Saling belajar
Gudykunst dan Young Yun Kim menye-
butkan bahwa ketika kita dihadapkan dengan 
orang dari kebudayaan lain (dan kelompok lain 
baik etnis, agama, dan kelas sosial yang lain) kita 
akan melihat orang dari budaya dan kelompok 
lain itu sebagai orang asing.  Walaupun, istilah 
stranger  itu sendiri sebetulnya  agak ambigu, 
karena pengertian dari istilah yang sama ini 
bisa menunjuk pada alien, foreigner, outsider 
(orang luar), dan unfamiliar (tidak dikenal), 
dan newcomers (Gudykunst & Young Yun Kim, 
2007: 24). 
Lalu bagaimana kita memandang orang 
Cina keturunan, dan sebaliknya bagaimana 
orang Cina memandang orang-orang lain yang 
bukan Cina? Apakah mereka adalah orang yang 
benar-benar asing buat kita, dan apakah kita 
pun benar-benar asing buat mereka? Rasanya 
tidak. Karena sedikit banyak kita sudah saling 
mengenal (familiar), walaupun barangkali 
tidak mendalam. Mereka bukan benar-benar 
foreigners buat kita, dan sebaliknya kita pun 
bukan foreigners  buat mereka. 
Kalau kita menilai mereka sebagai 
stranger karena kita cenderung tetap melihat 
mereka sebagai outsider atau outgroup, tetap 
di luar kelompok besar sebagai satu bangsa 
Indonesia, dan itu karena kita juga tetap melihat 
mereka seolah-olah sama seperti leluhurnya 
dulu sebagai newcomers, walaupun anggapan 
yang terakhir ini sudah kurang pas. Disebut 
kurang pas karena  mereka itu lahir dan sudah 
lama tinggal di Indonesia, dan berbicara seperti 
layaknya orang Indonesia dengan berbahasa 
Indonesia. Mereka juga sudah sedikit banyak 
mengenal berbagai aneka budaya Indonesia. 
Perasaan dan sikap sebagai foreigners 
dari kita terhadap mereka  masih tetap tertinggal 
dan belum sama sekali hilang. Karena bagi 
kita, mereka masih tetap sebagai outsiders 
atau outgroup. Mereka melihat dirinya sebagai 
sebuah kelompok sendiri, ingroup  sekaligus 
sebagai minority group, berhadapan dengan 
kelompok di luar mereka, yaitu kita sebagai 
kelompok yang mereka sebut majority group. 
Mereka bukan menjadi bagian Indonesia. 
Dan persaan itu pun mereka alami, paling 
kurang hampir sekitar 30%. Sikap curiga, 
iri, prejudice, dan stereotip juga masih tetap 
ada walapun mungkin sedikit banyak sudah 
berkurang. Keadaan ini juga kurang baik  bagi 
kehidupan masyarakat dalam  suatu negara, 
apalagi kurang didukung oleh kebijakan yang 
melihat pentingnya peran kebudayaan yang 
bisa menumbuhkan saling pengertian di antara 
masyarakat yang begitu plural.  Kerena itu, kita 
bisa merasakan menapa kehidupan di negara ini 
sangat rentan terhadap konfl ik dan kerusuhan. 
Perlu sikap saling terbuka, dan saling belajar 
memahami supaya terjadi sebuah komunikasi 
antarbudaya yang bisa mewujudkan kehidupan 
yang lebih baik.
Terkait dengan etnis keturunan Cina, 
ada sebuah penjelasan yang menarik dari 
seorang penulis, Mario Masaya di Harian  The 
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Jakarta Post. Massaya bertanya, apa yang 
dapat kita ketahui dari sejarah etnis Tionghoa 
di Indoensia?  Pertama, sejak kedatangan orang 
Cina ke Indonesia, mereka sudah terbagi dalam 
beberapa kelompok. Orang China datang ke 
Indonesia terjadi pada abad ke-15, dipimpin 
oleh Laksamana Zheng Ho. Kedatangan ini 
sekaligus juga memperkenalkan agama Islam 
di tanah air. 
Kelompok pertama adalah  Qiao sheng, 
yaitu kelompok orang Cina yang cenderung 
bekerja sama dengan Belanda. Kelompok 
kedua disebut sebagai Cina totok, yang masih 
terikat dengan leluhurnya di Cina daratan. 
Kelompok ketiga adalah Cina Baba, yang 
sudah berasimilasi dengan penduduk lokal. 
Oleh karena itu tindakan menggeneralisasi 
semua orang Cina sebagai sama adalah hal yang 
kurang tepat. 
Kedua, mayoritas orang Cina sekarang 
adalah berasal dari kelompok Cina Baba. 
Bersama-sama dengan penduduk Indonesia 
mereka ikut berjuang untuk berperang melawan 
Pemerintah kolonial Belanda dan Jepang. 
Sayang, dalam masa Rezim Orde Lama dan 
Orde Baru, kelompok orang China ini ikut 
menjadi korban kekuasaan (The Jakarta Post, 
February, 2, 2011, p.6).
Stereotip dan prejudice menunjukkan 
bahwa kita belum mengenal budaya dan sejarah 
kedatangan saudara kita orang Cina keturunan 
ini dengan baik. Itu sebabnya kita cenderung 
mengangap bahwa mereka semua sama, dan 
mereka bukan bagian dari negara ini. Padahal 
fakta sejarah menunjukkan bahwa mereka 
juga ikut menderita dalam perjuangan bersama 
penduduk Indonesia melawan penjajahan 
Belanda dan Jepang. Oleh karena itu, upaya 
yang bisa dilakukan adalah  terus-menerus 
saling belajar dan mengenal budaya, etnis dan 
kelompok sosial lain untuk berkomunikasi 
supaya  mencapai apa yang disebut sebagai 
mindfulness. 
Mindfulness
Dengan mengutip pendapat Langer, 
Gudykunst dan Young Yun Kim mencoba 
untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
Mindfulness dengan merujuk pada tiga ciri yang 
di kemukankan oleh Langer. Langer menyebut 
tiga ciri atau karakter dari komunikasi yang 
mindful. Pertama, Menciptakan kategori baru. 
Langer menjelaskan bahwa membuat kategori 
adalah sebuah aktivitas yang fundamental 
dan natural. Ini adalah cara bagi kita untuk 
mengenal dunia. Menjadi mindful dalam 
berkomunikasi berarti kita membuat semakin 
banyak ditinksi, dan bukan sebaliknya. Dengan 
kata lain, semakin mindful berarti semakin 
kita membuat kategori-kategori yang semakin 
spesifi k. Artinya kalau saya berkenalan dengan 
seseorang dari etnis Cina, saya harus membuat 
kategori yang lebih spesifi k, dan tidak  hanya 
berdasarkan kategori umum sebagi orang 
Cina.  Yang seperti ini sering menimbulkan 
generalisasi tentang budaya dan etnis Cina. Pun 
sebaliknya, jika orang keturunan Cina ingin 
mengenal  orang  dari etnis tertentu di Indonesia, 
dia harus mebuat kategori yang baru dan 
spesifi k, dan tidak hanya berdasarkan kategori 
umum. Generalisasi sering menimbulkan bukan 
hanya ketidaktahuan, tetapi juga ketidaktahuan 
itu berujung pada salah paham dan salah paham 
bisa berujung pada konfl ik dan rusuh. Apalagi 
kalau kategori itu didasarkan pada pandangan 
yang cenderung sterotip yang dipakai sebagai 
acuan.  
Kedua, adalah karakter terbuka terhadap 
informasi. Komunikasi yang baik dan yang 
cerdas itu kalau ditandai dengan keterbukaan 
dari masing-masing  pihak sedang sedang ber-
komunikasi untuk mencari informasi seluas 
mungkin untuk mengenal pihak lain yang diajak 
berkomunikasi. Terbuka pada informasi baru 
berarti kita terlibat dalam proses berkomunikasi 
yang sedang terjadi, dan bukan terfokus pada 
hasil. Kecenderung pada hasil dan bukan 
proses menyebakan kita sering keliru dalam 
mengambil sikap dan tindakan. Sekedar contoh, 
orang Indonesia jika menerima informasi baru 
lewat sms tentang sebuah kasus kecil seperti 
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perkelahian antara dua orang yang berbeda etnis, 
yang dilakukan adalah langsung mengambil 
putusan untuk melakukan tindakan membalas. 
Kasus kerusuhan di Lampung yang melibatkan 
dua kelompok etnis yang berbeda dapat menjadi 
contoh yang bagus untuk menjelaskan bagimana 
komunikasi antarbudaya memang memerlukan 
apa yang kita sebut sebagai being open to new 
information. 
Barangkali karena sudah dipengaruhi oleh 
faktor stereotip dan prasangka terhadap salah 
satu etnis tertentu, yaitu Bali, maka masyarakat 
etnis setempat langsung mengambil tindakan 
menyerang. Tetapi andaikata kelompok etnis 
lokal terbuka terhadap informasi baru, mungkin 
mereka juga tidak akan sesegera itu mengambil 
tindakan menyerang kelompok etnis Bali. 
Tindakan keliru yang melahirkan kerusuhan 
terjadi karena  dalam komunikasi itu orang 
hanya berpegang pada sepotong informasi 
lewat sms,  sementara tidak ada pemeriksaan 
lebih lanjut perihal kebenaran informasi itu. 
Proses komunikasi itu masih beralngsung dan 
belum selesai, tetapi orang langsung mengambil 
keputusan untuk menyerang salah satu 
kelompok etnis. Ini yang sering menimbulkan 
kekacauan karena salah dalam mengambil 
tindakan akibat informasi yang tidak lengkap 
dan salah. Rupanya kejadian serupa di Lampung 
juga pernah terjadi di tempat lain di Indonesia. 
Akibat informasi sepotong dan tidak lengkap, 
banyak terjadi kerusuhan serta konfl k antaretnis 
atau agama, dst.
Ketiga untuk menjadi mindful dalam 
berkomunikasi antarbudaya adalah harus 
mengakui bahwa ada lebih dari satu perpektif 
untuk berkomunikai dengan pihak lain yang 
berbeda etnis, agama, dan budaya. Selama 
ini terkesan bahwa cara kita berkomunikasi 
mengikuti pola yang sama, satu arah. Jika 
terjadi konfl ik maka para tokoh agama, tokoh 
etnis, tokoh- tokoh budaya diundang untuk 
berbicara. Sementara itu konfl ik  justru terjadi 
di lapisan masyarakat bawah, dan bukan di 
kalangan atas.
Kelemahan lain adalah kita masih 
me wa risi kebisaan lama dari Orde Baru, 
sehingga ketika berkomunikasi dengan sesama 
bangsa yang beda agama, etnis, budaya kita 
masih merasa kagok. Warisan Orde Baru 
menggariskan dalam kebijakan politiknya 
untuk tidak membicarakan dan membahas hal-
hal yang berbau SARA (Suku, Agama, Ras, 
dan Antargolongan) demi menjaga kemanan 
dan ketertiban.  Kebijakan ini menyebabkan 
kita terpaksa sekian lama memendam dan 
mendiamkan persoalan-persoalan yang muncul 
akbiat perbedaan budaya, agama, dan ras atau 
etnis. Kita tidak terbiasa dan terlatih untuk 
menghadapi persoalan seperti ini. Dengan kata 
lain,  kita belum sungguh-sungguh mindful 
kalau harus berkomunikasi antarbudaya, apalagi 
ketika timbul masalah konfl ik. 
Stand-up Comedy dan Komunikasi Antar 
Budaya
Bagian awal dari tulisan ini saya me-
nam pilkan penggalan monolog dari seorang 
komedian, Ernest Prakasa, dalam sebuah acara 
stand-up comedy yang digelar oleh Kompas. 
Digambarkan bahwa dalam acara itu banyak 
yang hadir, baik orang-orang Cina keturunan, 
dan teman-teman yang bukan Cina. Semuanya 
menikmati acara ini dengan sukacita. Terbukti 
bahwa semua hadir bisa tertawa terbahak-hak. 
Tidak ada yang marah atau pun tersinggung. 
Menurut saya, memang bangsa yang 
sehat itu bukan hanya terus-menerus berolah 
raga, tetapi juga perlu humor-humor yang sehat 
supaya mereka bisa menyucikan jiwanya dari 
perasaan tertekan, dari perasaan prasangka 
dan  saling curiga terus-menerus. Orang yang 
sehat dan waras  adalah juga orang yang perlu 
menertawakan dirinya sendiri. Karena itu kita 
perlu humor.  Humor seperti dalam acara stand-
up comedy itu itu sangat baik dan perlu. 
Acara semacam ini merupakan sebuah 
bentuk dari kegiatan komunikasi antarbudaya. 
Sekalipun yang tampil itu hanya satu orang, 
tetapi  satu orang ini dapat berbicara mewakili 
keprihatinan kita semua menyangkut soal 
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stereotip dan prasangka etnis. Minimal kita 
masih bisa berkomunikasi antabudaya dengan 
berbicara tentang etnis melalui humor lewat 
acara stand-up comedy. 
Bagaimana dengan persoalan  agama? 
Kita juga sering mengalami konfl ik agama 
dan tampaknya kecenderung seperti ini 
sering terulang. Komunikasi kita tampaknya 
belum memberikan solusi. Apakah kita perlu 
berkomunikasi dengan cara humor? Almarhum 
Gus Dur pernah punya humor ketika beliau 
berbicara dengan rekannya seorang tokoh dari 
agama Kristen. Gus Dur berkata, “Tuhan kami 
itu sangat jauh. Karena itu, untuk berkomunikai 
kami harus berbicara melalui pengeras suara 
biar Tuhan kami bisa mendengar. Anda dari 
Kristen sangat beruntung karena anda dan 
Tuhan anda itu sangat dekat. Begitu dekatnya 
sehingga anda  selalu menyapa Tuhan anda 
dengan sapaan Bapak. Yang juga beruntung 
adalah saudara-saudara kita yang Hindu. Mereka 
selalu berkomunikasi dengan Tuhannya dengan 
menyapa, Om... Om Swastiastu. Berbeda 
dengan kami yang dari Islam. Tuhan kami tidak 
sedekat Tuhan anda. Tuhan kami itu terasa jauh, 
sehingga dalam berkomunikasi kami terpaksa 
memakai pengeras suara.” Teman Gus Dur 
yang dari Kristen itu tertawa terbahak-bahak. 
Gus Dur memang dikenal sebagai se-
orang humanis yang humoris sekaligus cerdas 
Masalahnya, tidak semua orang secardas dan 
sehumoris Gus Dur. Tidak mudah memang 
berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda 
agama dengan gaya humor. Apalagi topik 
pembicaraan adalah sesuatu tentang agama. 
Jika tidak hati-hati, justru humor yang semula 
dimaksudkan untuk sesuatu yang baik, karena 
ingin membangun kedekatan dan persaudaraan, 
malah   bisa menimbulkan salah paham dan bisa 
berujung pada konfl ik. Untuk berkomunikasi 
dengan cara cerdas seperti almahrum Gus Dur, 
kita  membutuhkan orang-orang yang juga 
cukup cerdas. Apalagi masalah agama, seperti 
kita ketahui, adalah sesuatu yang peka dan 
sekaligus dianggap sakral. Salah dalam ber-
komunikasi malah bisa menimbulkan konfl ik. 
Karena itu, untuk berkomunikasi dengan 
cara humor tentang soal menyangkut agama 
tampaknya masih susah buat kita. Kita perlu 
waktu untuk belajar. 
Namun, terkait dengan persoalan etnis 
yang masih sering mengganjal, kiranya baik 
juga untuk dikomunikasikan dalam bentuk 
komedi seperti yang sudah ditampilkan oleh 
Ernest Prakasa. Paling kurang humor bisa sedikit 
meredakan perasaan curiga, dan kebencian 
karena sebuah perbedaan diantara kita. Humor 
dalam bentuk komedi, menurut saya, bisa 
menjadi salah satu perspektif  berkomunikasi 
antarbudaya sebagaimana sudah disebutkan 
oleh Langers sebagai ciri ketiga. 
Daftar Pustaka
Bertrand, Jacques (2012). Nasionalisme dan 
Konfl ik Etnis di Indonesia. Yogyakarta: 
Ombak. 
Gudykunst, William B. & Young Yan Kim, 
(1997). Communicating With Strangers. 
Boston, Massachussets: McGrawhill.
Jandt, Fred E. (2007). An Introduction to 
Intercultural Communication Indentities 
in a Global Community. California 
State University, San bernadino: Sage 
Publications.
Neulip, James W. (2006). Intercultural 
Comunication. A. Contextual Approach. 
3rd edition. Thousand Oaks, London, 
New Dehli: Sage Publications.
Samovar, Larry A. & Richard E. Porter 
( 2004). Communication Between 
Culture. Fifth
Edition. Australia, Canada, Mexico: Thomson 
Wadsworth.
Stand-up Comedy, Perbedaan Etnis, dan Konflik Kajian Teoritis Komunikasi Lintas Budaya 
35
Massaya, Mario, Lunar Year and 
Discrimination (The Jakarta Post, 
February, 2, 2011,p.6)
Sugiharto, Sution. Education promotes 
multiculturalism (The Jakarta Post, 
March, 4, 2011, p.6)
Tim wartawan, Warnai Indonesia, Tertawalah 
(Kompas, 9 Oktober 2011).
Tim wartwan, Makna Menjadai Suatu Bangsa 
(Kompas, 4 Oktober 2011).
Wartawan, komunikasi Antaretnis Masih lemah 
(Kompas, 29 Juni 2012)
Ali, Muhamad. A Conversation about faith, 
a dialogue about life (The Jakarta Post, 
March, 26, 2011. P.7)
Lattu, Isak. Violence doesn’t have a religion 
(The Jakarta post, September, 30, 
2011,p.6)
Zudhdi, Susanto. Tanah Air (Kompas, 21 
Oktober, 2011)
Sahetapy, Betsy. Reading Culture: The Long 
journey to becoming a developed nation. 
(the Jakarta Post, October, 15, 2011, p.6)
Sukidi. Budaya Kekerasan Yang tak Dikelola 
(Kompas, 15 September 2011)
Sumardjo, Jakob. Makna Kebinekaan 
(kompas, , 8 Oktober 2011)
Wisanggeni, Aryo dan Budi  Swarna. Karena 
Rakyat Lelah Mengadu Pada Pejabat 
(Kompas, Minggu, 4 November 2012). 
